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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus (case study research) dan bersifat deskriptif. Pendekatan kualitatif 

merupakan sebuah penilitian dengan menggunakan latar belakang alamiah untuk 

menafsirkan fenomena yang terjadi dengan menggunakan metode yang ada. 

Pendekatan kualitatif sangatlah penting untuk memahami suatu fenomena sosial 

dan perspektif individu yang diteliti.  

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan merupakan studi kasus (case 

study research), yakni sebuah penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci 

dan mendalam terhadap fenomena tertentu, baik pada tingkat perorangan, 

kelompok, lembaga, atau organisasi dengan tujuan untuk memperoleh 

pengetahuan yang mendalam tentang fenomena tersebut.
34

 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti sangatlah penting dalam penelitian kualitatif. Dalam 

jenis penelitian ini, kehadiran peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus 

pengumpul data, sesuai dengan salah satu ciri penelitian kualitatif yakni 

pengumpulan data dilakukan sendiri oleh peneliti. 

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif memang suatu kemutlakan, 

karena peneliti sendiri yang bertindak sebagai instrument pengumpul data dalam 

penelitian tersebut. Sehingga dengan kehadiran peneliti tersebut dapat diketahui 
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oleh subjek atau informan dengan melakukan perizinan terhadap lokasi penelitian 

dengan prosedur sebagai berikut : 

1. Pendahuluan, yakni upaya peneliti dalam mengenal lapangan. 

2. Pengumpulan data, yakni mencari data dari berbagai sumber dengan 

wawancara, kajian kepustakaan, ataupun dokumentasi. 

3. Evaluasi data, menilai data yang telah dikumpulkan dengan kenyataan 

yang ada. 

Dalam hal ini peneliti ingin melakukan penelitian dalam rangka upaya 

mengetahui Tinjauan Hukum Islam Tentang Wakaf di Masid Nurul Huda Desa 

Kapur Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat. 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis berada di Masjid Nurul Huda Desa 

Kapur Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. 

D. Sumber Data 

Terdapat dua sumber data yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini, 

yakni data primer dan data sekunder. 

a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

pertama.
35

 Dalam penelitian ini, sumber data primer akan diperoleh dari 

hasil wawanca dengan naz{ir dan takmir masjid Nurul Huda. 

b. Data sekunder adalah data yang memberikan informasi tambah seputar 

masalah yang diteliti penulis untuk memperkuat data primer. Data tersebut 
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dapat berupa buku, kitab, artikel, majalah, koran, dll.
36

 Dalam hal ini 

penulis akan menggunakan buku, kitab, dan lain sebagainya yang masih 

relevan dengan konteks penelitian. 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi merupakan salah satu cara dalam melakukan penelitian 

dengan cara melakukan pengamatan serta pencatatan secara sistematis 

terhadap fenomena yang ada pada objek penelitian.
37

 

b. Wawancara 

Dalam penelitian ini, penulis menjadikan naz{ir sebagai informan 

utama, serta juga melakukan wawancara terhadap pengurus masjid dengan 

daftar pertanyaan yang sesuai dengan pedoman wawancara. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sebuah informasi yang disampaikan untuk 

tujuan dokumenter. Misalnya, surat-surat, laporan, dan lain sebagainya. 

Metode tersebut digunakan untuk dapat terpenuhinya data sekunder, 

seperti data-data yang terdapat di Masjid Nurul Huda. 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang telah diperoleh melalui penelitian dan telaah kepustakaan akan 

digunakan sebagai analisa induktif, dari data yang telah diperoleh kemudian 

dianalisa. Data yang berbentuk angka akan dideskripsikan secara verbal. Dengan 

menggunakan metode induktif, maka penulis akan mengomparasikan fokus 
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penelitian dengan sumber pustaka. Oleh karena itu, metode induktif akan 

menganalisa data yang bersifat khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat 

umum.
38

 Dengan metode ini, penulis akan menemukan berbagai fenomena di 

lapangan kemudian menganalisisnya dan mengangkat teori berdasarkan 

pengamatannya di lapangan. 

 Jenis analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

anilisis kualitatif yang bersifat deskriptif analisis, yang mana data yang telah 

didapat akan dideskripsikan secara komprehensif agar dapat menjawab 

permasalah dalam penelitian. Metode tersebut berfungsi untuk memberikan 

deskripsi tentang penelitian berdasarkan seluruh data yang telah diperoleh dari 

setiap subjek yang diteliti, yaitu tentang Tinjauan Hukum Islam terhadap Wakaf 

di Masjid Nurul Huda. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah pengecekan kredibilitas data, yaitu data yang telah terkumpul dan 

dianalisis dari awal penelitian kualitatif akan menentukan ketepatan serta 

kebenaran hasil dari penelitian sesuai dengan fokus penelitian. Penelitian 

kualitatif memerlukan pengecekan kredibilitas data agar penelitian tersebut dapat 

dikatakan tepat sesuai dengan konteks penelitian.  

Pengecekan kredibilitas data dapan dilakukan dengan teknik trianggulasi. 

Teknik ini merupakan sebuah pendekatan multimetode yang dilakukan oleh 

peneliti saat mengumpulkan dan menganalisis data. Berkenaan dengan 
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pengecekan data, trianggulasi adalah sebuah teknik pengecekan keabsahan data 

yang dapat dilakukan dengan pemanfaatan sumber-sumber atau data-data yang 

lain yang akan digunakan untuk pengecekan serta perbandingan data yang berupa 

sumber. Trianggulasi sumber adalah perbandingan dan pengecekan kembali 

terhadap informasi yeng telah diperoleh melalui sumber yang berbeda.
39

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Penelitian merupakan sebuah aktivitas ilmiah yang memiliki arah dan 

tujuan. Secara garis besar, penelitian ini memiliki empat tahapan, yaitu tahapan 

pra-lapangan, tahapan lapangan, tahapan analisis data, dan tahap penulisan 

laporan.
40

 

a. Tahap Pra Lapangan 

Pada tahap ini penulis akan mencari permasalahan penelitian melalui kajian 

kepustakaan serta menentukan fokus penelitian. 

b. Tahap Lapangan 

Tahap ini merupakan tahap dimana penulis akan melakukan pemahaman 

terhadap latar penelitian, memasuki lapangan dan berperan, sekaligus 

mengumpulkan data. 

c. Tahap Analisis Data 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah menganalisis seluruh data 

yang telah terkumpul, mereduksi data, serta menyusun saran-saran kategori 

dan pengecekan keabsahan data. 

d. Tahap Penulisan Laporan 
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Tahap ini merupakan penyusunan dari hasil penelitian serta perbaikan 

terhadap hasil penelitian.


